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	From Ancestral Bonds to Universal Humanity: Prophetic Humanism and the Transcendental Dimension of Interfaith Brotherhood in Maluku. This article examines how interfaith brotherhood rooted in the pela and gandong traditions of Maluku can move from ties bound by ancestral history toward a universal ethic of humanity. The study is based on field research in three negeri in Ambon City—Batu Merah (Muslim), Passo (Christian), and Ema (Christian)—using a qualitative approach with phenomenological and hermeneutic readings, supported by observation, interviews with customary and religious leaders, documentation, and library research. The analysis draws on Kuntowijoyo’s prophetic social science (humanization, liberation, transcendence) together with the ethics of encounter in Buber, Levinas, and Ricoeur. The findings show that the pela between Batu Merah and Passo and the gandong between Batu Merah and Ema are lived through mutual participation in religious celebrations, and that their members understand the bond as a dual responsibility: horizontally toward fellow human beings and vertically toward God according to each faith. However, the brotherhood is still largely understood as limited to communities sharing a historical bond. The article argues that the motto “ale rasa beta rasa” contains a universal ethical principle that can liberate brotherhood from these historical boundaries, and proposes a three-layer model—historical bond, ethic of humanity, and plural transcendence—for strengthening peace in Maluku.
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	Artikel ini menelaah bagaimana persaudaraan lintas iman yang berakar pada tradisi pela dan gandong di Maluku dapat bergerak dari ikatan yang dibatasi sejarah leluhur menuju etika kemanusiaan yang universal. Kajian ini didasarkan pada penelitian lapangan di tiga negeri di Kota Ambon, yaitu Batu Merah (Muslim), Passo (Kristen), dan Ema (Kristen), dengan pendekatan kualitatif bercorak fenomenologis dan hermeneutis, melalui observasi, wawancara dengan tokoh adat dan tokoh agama, dokumentasi, serta studi pustaka. Analisis menggunakan ilmu sosial profetik Kuntowijoyo (humanisasi, liberasi, transendensi) dan etika perjumpaan dalam pemikiran Buber, Levinas, dan Ricoeur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pela Batu Merah–Passo dan gandong Batu Merah–Ema dihidupi melalui keterlibatan timbal balik dalam perayaan keagamaan, dan dimaknai warganya sebagai tanggung jawab ganda: secara horizontal kepada sesama manusia dan secara vertikal kepada Tuhan menurut iman masing-masing. Namun, persaudaraan itu masih cenderung dipahami terbatas pada komunitas yang memiliki ikatan sejarah. Artikel ini berargumen bahwa semboyan “ale rasa beta rasa” mengandung prinsip etis universal yang dapat membebaskan persaudaraan dari sekat sejarah, dan menawarkan model tiga lapis, yakni ikatan sejarah, etika kemanusiaan, dan transendensi plural, untuk memperkuat perdamaian di Maluku.





Pendahuluan
Maluku dikenal memiliki salah satu khazanah kearifan lokal paling kuat di Indonesia dalam mengatur hubungan antarkomunitas, yaitu pela dan gandong. Melalui ikatan ini, negeri-negeri yang berbeda agama, terutama Islam dan Kristen, dipersatukan sebagai saudara. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa ikatan tersebut berperan penting dalam meredam konflik dan memulihkan relasi sosial pascakonflik 1999–2002 (Bakri, 2015; Tubaka, 2021; Bräuchler, 2015).
Namun, sejarah Maluku juga memperlihatkan bahwa kekuatan pela dan gandong memiliki batas. Konflik komunal yang berlangsung sejak 1999 menunjukkan betapa rapuhnya kohesi sosial ketika isu agama dimobilisasi (Rahawarin, 2013). Bentrokan di Kota Ambon pada September 2011 kembali menegaskan kerentanan itu. Pada Januari 2022, bentrokan antara warga Ori dan Kariuw di Pulau Haruku menelan korban jiwa dan memaksa warga Kariuw mengungsi, meskipun aparat menegaskan bahwa pemicunya adalah sengketa batas lahan, bukan agama (Antara, 2022).
Peristiwa-peristiwa tersebut memunculkan pertanyaan filosofis yang mendasar. Jika pela dan gandong mengajarkan persaudaraan, mengapa nilai itu tidak selalu mencegah kekerasan? Salah satu jawabannya terletak pada cara persaudaraan itu dipahami. Dalam praktik, banyak warga memahami pela dan gandong sebagai ikatan yang berlaku hanya bagi negeri-negeri yang memiliki sejarah perjanjian atau pertalian darah. Di luar ikatan itu, kewajiban persaudaraan dianggap tidak berlaku. Dengan kata lain, nilai yang sesungguhnya universal dipersempit menjadi ikatan yang partikular.
Padahal, semboyan yang paling dikenal dari tradisi ini, “ale rasa beta rasa, potong di kuku rasa di daging”, mengandung makna yang jauh lebih luas. Ungkapan itu menyatakan bahwa penderitaan orang lain adalah penderitaan diri sendiri. Prinsip semacam ini tidak dapat dibatasi oleh garis sejarah atau genealogi tanpa kehilangan maknanya. Di sinilah persoalan transendensi muncul: bagaimana sebuah nilai lokal dapat melampaui batas-batas asalnya tanpa tercerabut dari akarnya?
Persoalan ini juga relevan bagi kajian filsafat Islam. Pemikiran Islam memiliki khazanah yang kaya tentang martabat manusia, persaudaraan, dan tanggung jawab moral. Namun, khazanah ini jarang dipertemukan dengan kearifan lokal yang hidup di tengah masyarakat. Akibatnya, kajian filsafat sering berhenti pada teks, sementara kearifan lokal dipahami semata-mata sebagai fenomena sosial. Mempertemukan keduanya dapat memperkaya filsafat Islam sekaligus memberi kedalaman reflektif pada pemahaman tentang tradisi.
Kajian-kajian terdahulu tentang pela dan gandong umumnya berfokus pada fungsi sosial, politik, dan resolusi konflik. Pendekatan filosofis yang menelaah struktur etis dan dimensi transendental dari persaudaraan ini masih jarang dilakukan. Padahal, tanpa pemahaman filosofis, upaya revitalisasi tradisi berisiko berhenti pada seremoni, tanpa menyentuh kesadaran moral yang menjadi dasarnya.
Artikel ini mengisi celah tersebut dengan menggunakan ilmu sosial profetik Kuntowijoyo, yang memuat tiga pilar, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi (Kuntowijoyo, 1991, 2006). Kerangka ini dilengkapi dengan etika perjumpaan dalam pemikiran Buber, Levinas, dan Ricoeur. Kajian ini menjawab tiga pertanyaan. Pertama, bagaimana persaudaraan pela dan gandong dihidupi dalam relasi antara Batu Merah, Passo, dan Ema? Kedua, bagaimana warga memaknai dimensi transendental persaudaraan tersebut? Ketiga, bagaimana humanisme profetik dapat membantu membebaskan persaudaraan itu dari sekat sejarah menuju etika kemanusiaan yang universal?
Relasi Batu Merah, Passo, dan Ema dipilih karena menghadirkan dua jenis ikatan sekaligus dalam satu jaringan. Batu Merah sebagai negeri Muslim terhubung dengan Passo melalui pela dan dengan Ema melalui gandong, sementara Passo dan Ema adalah negeri Kristen. Konfigurasi ini memungkinkan perbandingan antara persaudaraan yang lahir dari sumpah dan persaudaraan yang lahir dari keyakinan akan asal-usul bersama, dalam konteks perjumpaan Islam dan Kristen di kota yang pernah menjadi pusat konflik.
Argumen yang diajukan adalah bahwa pela dan gandong memiliki dua lapis makna yang perlu dibedakan: lapis historis yang partikular dan lapis etis yang universal. Transendensi budaya pela dan gandong terjadi ketika lapis etis itu dihayati sebagai prinsip moral yang berlaku bagi semua manusia, sementara lapis historis tetap dirawat sebagai identitas dan memori bersama.
Kajian Pustaka
Pela dan gandong dalam kajian sosial
Pela dan gandong telah lama menjadi perhatian para peneliti. Bartels (2017) menggambarkan pela sebagai institusi yang menghubungkan negeri-negeri di Maluku Tengah lintas agama, lengkap dengan aturan, sumpah, dan sanksi adat. Pela umumnya lahir dari peristiwa tertentu, seperti pertolongan dalam perang atau bencana, sedangkan gandong didasarkan pada keyakinan akan asal-usul keturunan yang sama. Ikatan-ikatan ini membentuk jaringan sosial yang menghubungkan komunitas Muslim dan Kristen sejak masa pra-kolonial.
Dalam masyarakat Maluku dikenal beberapa jenis ikatan. Pela keras lahir dari sumpah adat karena peristiwa yang sangat penting, seperti pertolongan di masa perang, dan biasanya disertai larangan-larangan yang ketat. Pela gandong atau bongso didasarkan pada keyakinan akan pertalian darah atau keturunan yang sama. Adapun pela tempat sirih lahir dari peristiwa yang tidak terlalu besar, misalnya pemulihan hubungan setelah perselisihan kecil atau balas jasa antarnegeri. Ketiga jenis ini memperlihatkan bahwa persaudaraan di Maluku selalu lahir dari peristiwa konkret dalam sejarah bersama (Bartels, 2017).
Sejumlah kajian menyoroti peran pela dan gandong dalam resolusi konflik. Bakri (2015) menemukan bahwa ikatan pela antara Batu Merah dan Passo efektif meredam konflik bernuansa SARA di Kota Ambon. Jati (2013) memandang kearifan lokal sebagai sumber resolusi konflik keagamaan yang sering lebih efektif daripada pendekatan formal. Rahawarin (2013) menelaah kerja sama antarumat beragama dalam proses rekonsiliasi di Maluku dan Tual. Bräuchler (2015) memperlihatkan bagaimana dimensi budaya, termasuk pela, menjadi bagian penting dari proses perdamaian dan rekonsiliasi di Indonesia pascareformasi.
Kajian lain menyoroti dimensi nilai. Malatuny dan Ritiauw (2018) memandang pela gandong sebagai budaya kewargaan (civic culture) yang terancam melemah di tengah arus globalisasi dan individualisme generasi muda. Ralahallo (2009) membaca kultur damai berbasis pela dari perspektif psikologi sosial. Solissa (2014) mengaitkan falsafah pela gandong dengan toleransi beragama dalam masyarakat Ambon yang multikultural. Manuhutu, Purwiyastuti, dan Widiarto (2017) menunjukkan peran pela gandong sebagai alat pemersatu di Negeri Haria. Hoedodo, Surjo, dan Qodir (2013) mengaitkannya dengan dinamika politik lokal di tengah konflik keagamaan.
Kajian di lingkungan Dialektika juga memberi kontribusi penting. Tubaka (2021) memperlihatkan bagaimana persaudaraan gandong antara Booi, Aboru, Kariu, dan Hualoy (BAKH) mengonstruksi budaya damai melalui keterlibatan bersama dalam pembangunan masjid dan gereja. Pattimahu dan Tubaka (2021) menunjukkan integrasi agama dan budaya dalam ritual Hitirima di Pelauw. Lopulalan, Salakay, dan Harun (2024) melihat Islam di Maluku sebagai kekuatan yang berinteraksi secara sinergis dengan budaya lokal.
Dari sudut teologi dan etika, Hehanussa (2009) menawarkan pela dan gandong sebagai model kehidupan bersama dalam konteks pluralisme agama. Ruhulessin (2005) menggali tradisi pela sebagai sumber etika publik. Kedua kajian ini mendekati pela dan gandong sebagai sumber nilai, bukan sekadar institusi sosial. Namun, keduanya bertolak dari perspektif teologi Kristen. Kajian yang membaca dimensi transendental pela dan gandong dari perspektif filsafat Islam, khususnya humanisme profetik, belum banyak dilakukan. Celah inilah yang hendak diisi artikel ini.
Humanisme profetik Kuntowijoyo
Kuntowijoyo (1991) merumuskan ilmu sosial profetik berdasarkan tafsirnya atas QS. Ali ‘Imran [3]: 110, yang menyebut umat terbaik sebagai mereka yang menyuruh kepada kebaikan, mencegah kemungkaran, dan beriman kepada Allah. Dari ayat ini ia menurunkan tiga pilar: humanisasi (amar ma’ruf), liberasi (nahi munkar), dan transendensi (tu’minuna billah). Humanisasi berarti memanusiakan manusia, liberasi berarti membebaskan manusia dari struktur yang menindas, dan transendensi berarti mengarahkan seluruh upaya itu pada kesadaran akan Tuhan (Kuntowijoyo, 2006).
Ketiga pilar ini tidak dapat dipisahkan. Humanisasi tanpa transendensi berisiko terjebak dalam humanisme sekuler yang kehilangan pijakan nilai. Transendensi tanpa humanisasi dan liberasi berisiko menjadi kesalehan yang tidak peduli pada penderitaan sesama. Kajian-kajian mutakhir menegaskan relevansi kerangka ini untuk membaca berbagai persoalan sosial di Indonesia (Wulansari & Khotimah, 2019; Supraja, 2019; Anwar, Pababbari, & Ibrahim, 2023). Dalam artikel ini, kerangka tersebut dipakai untuk membaca bagaimana persaudaraan lokal dapat menjadi etika kemanusiaan yang berakar pada iman.
Penting dicatat bahwa humanisme dalam kerangka Kuntowijoyo berbeda dari humanisme antroposentris yang menempatkan manusia sebagai ukuran segala sesuatu. Humanisme profetik bersifat teosentris dalam orientasinya, tetapi antroposentris dalam kepeduliannya. Artinya, pusat nilai tetap pada Tuhan, sementara wujud pengabdian kepada Tuhan diarahkan pada pemuliaan manusia. Pembedaan ini membantu memahami bagaimana komunitas beragama dapat terlibat dalam etika kemanusiaan tanpa harus melepaskan keyakinan teologisnya.
Pemikiran Kuntowijoyo memiliki kekerabatan dengan gagasan humanisme dalam Islam yang dikembangkan pemikir lain. Syari’ati (1996) menekankan bahwa humanisme Islam berbeda dari humanisme Barat karena menempatkan manusia sebagai wakil Tuhan yang memikul tanggung jawab moral. Madjid (1992) menegaskan bahwa tauhid melahirkan sikap egaliter dan penghargaan terhadap martabat setiap manusia. Wahid (2006) menekankan bahwa Islam harus hadir sebagai kekuatan yang memanusiakan, termasuk dalam relasi dengan pemeluk agama lain.
Dalam sejarah pemikiran Barat, humanisme berkembang sejak masa Renaisans sebagai gerakan yang menempatkan manusia di pusat perhatian, sering kali sebagai reaksi terhadap otoritas gereja. Dalam perkembangannya, sebagian aliran humanisme menjadi sekuler dan memisahkan martabat manusia dari dasar ketuhanan. Syari’ati (1996) mengkritik kecenderungan ini karena dianggap melahirkan manusia yang kehilangan orientasi nilai. Baginya, humanisme Islam justru menempatkan martabat manusia dalam kerangka hubungan dengan Tuhan. Kerangka inilah yang dikembangkan Kuntowijoyo menjadi humanisme profetik, yaitu kepedulian kemanusiaan yang berakar pada kesadaran transendental.
Etika perjumpaan: Buber, Levinas, dan Ricoeur
Martin Buber (1970) membedakan dua jenis relasi: relasi Aku-Itu dan relasi Aku-Engkau. Dalam relasi Aku-Itu, orang lain diperlakukan sebagai objek. Dalam relasi Aku-Engkau, orang lain dijumpai sebagai pribadi yang utuh. Bagi Buber, kehidupan manusia yang sejati terjadi dalam perjumpaan Aku-Engkau. Kerangka ini membantu membedakan persaudaraan yang bersifat formal dari persaudaraan yang lahir dari perjumpaan sejati.
Emmanuel Levinas (1969) melangkah lebih jauh. Ia menyatakan bahwa wajah orang lain menghadirkan tuntutan etis yang mendahului segala teori. Wajah itu berkata, “jangan membunuh”, dan menuntut tanggung jawab yang tidak dapat ditolak. Tanggung jawab ini tidak bergantung pada kesamaan asal-usul, agama, atau sejarah. Ia berlaku semata-mata karena orang lain hadir di hadapan kita sebagai manusia.
Bagi Levinas, relasi dengan orang lain bersifat asimetris. Aku bertanggung jawab kepada orang lain tanpa menuntut balasan yang setara. Pandangan ini mengoreksi etika timbal balik yang hanya berlaku di antara pihak-pihak yang saling terikat. Bila diterapkan pada tradisi persaudaraan, gagasan ini menantang pemahaman bahwa kewajiban moral hanya berlaku bagi mereka yang memiliki perjanjian dengan kita. Tanggung jawab etis justru dimulai sebelum adanya perjanjian apa pun.
Paul Ricoeur (1992) dalam Oneself as Another menunjukkan bahwa identitas diri selalu terjalin dengan orang lain. Diri baru dapat memahami dirinya melalui orang lain, sehingga penghargaan terhadap diri tidak terpisahkan dari kepedulian terhadap sesama. Ricoeur merumuskan tujuan etis sebagai “hidup baik bersama dan untuk orang lain dalam lembaga-lembaga yang adil”. Gagasan ini sangat dekat dengan semboyan “ale rasa beta rasa” yang menyatukan rasa diri dengan rasa orang lain.
Ricoeur juga menekankan peran narasi dalam pembentukan identitas. Identitas sebuah komunitas dibentuk oleh kisah-kisah yang diceritakan tentang dirinya. Dalam konteks Maluku, kisah-kisah tentang asal-usul pela dan gandong merupakan narasi yang membentuk identitas negeri. Namun, narasi selalu terbuka untuk ditafsir ulang. Karena itu, narasi tentang persaudaraan dapat diperluas maknanya tanpa harus mengubah fakta sejarah yang melahirkannya.
Transendensi dan pluralitas iman
Istilah transendensi berasal dari bahasa Latin transcendere, yang berarti memanjat atau melampaui. Dalam filsafat agama, transendensi merujuk pada realitas ilahi yang melampaui dunia, sekaligus pada kemampuan manusia untuk melampaui batas-batas dirinya. Rudolf Otto (1923) menggambarkan pengalaman akan Yang Kudus sebagai pengalaman yang menggetarkan sekaligus memikat. Pengalaman ini mendorong manusia keluar dari kepentingan dirinya menuju sesuatu yang lebih tinggi.
Kuntowijoyo memberi makna transendensi yang lebih praksis. Baginya, transendensi bukan sekadar konsep metafisik tentang Tuhan yang berada di luar dunia, melainkan kesadaran yang menuntun tindakan manusia di dalam sejarah (Kuntowijoyo, 2006). Transendensi berfungsi sebagai sumber nilai dan sekaligus sebagai kritik terhadap kecenderungan manusia untuk memutlakkan kepentingannya sendiri. Dalam pengertian inilah transendensi dipakai dalam artikel ini: sebagai kesadaran yang mendorong manusia melampaui batas-batas kelompoknya demi kebaikan bersama.
Dalam konteks masyarakat yang beragam, persoalannya adalah bagaimana transendensi dapat menjadi dasar bersama tanpa menghapus perbedaan iman. Hans Küng (1991) mengusulkan etika global yang bertumpu pada nilai-nilai bersama dari berbagai agama, seperti penghormatan terhadap kehidupan dan prinsip timbal balik. Dalam Islam, QS. al-Hujurat [49]: 13 menegaskan bahwa perbedaan bangsa dan suku dimaksudkan agar manusia saling mengenal, sedangkan QS. al-Mumtahanah [60]: 8 membuka ruang untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada pemeluk agama lain yang tidak memusuhi. QS. al-Ma’idah [5]: 48 bahkan mengajak umat manusia berlomba dalam kebaikan di tengah perbedaan jalan hidup. Yakin (2016) menegaskan bahwa kerja sama lintas agama untuk kebaikan bersama merupakan bagian dari ajaran Islam yang moderat.
Salah satu prinsip yang ditemukan Küng di hampir semua tradisi agama adalah kaidah emas: perlakukan orang lain sebagaimana engkau ingin diperlakukan. Prinsip ini memiliki kemiripan yang kuat dengan semboyan “ale rasa beta rasa”. Keduanya berangkat dari kemampuan manusia untuk menempatkan diri pada posisi orang lain. Perbedaannya, semboyan Maluku menekankan dimensi rasa, yaitu turut merasakan, sedangkan kaidah emas menekankan dimensi tindakan. Keduanya saling melengkapi sebagai dasar etika kemanusiaan lintas iman.
Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memadukan penelitian lapangan dan studi pustaka. Lokasi penelitian adalah tiga negeri di Kota Ambon, Provinsi Maluku. Negeri Batu Merah, yang mayoritas penduduknya Muslim, dipilih sebagai titik pusat karena memiliki ikatan pela dengan Negeri Passo dan ikatan gandong dengan Negeri Ema, keduanya mayoritas Kristen. Relasi Batu Merah–Passo dipilih untuk mewakili ikatan pela, sedangkan relasi Batu Merah–Ema dipilih untuk mewakili ikatan gandong.
Pendekatan fenomenologis digunakan untuk memahami makna persaudaraan sebagaimana dialami dan dipahami oleh warga sendiri. Pendekatan ini menangguhkan penilaian peneliti sampai makna yang dihayati informan dapat dipahami (Creswell, 1998; Moustakas, 1994). Pendekatan hermeneutis digunakan untuk membaca teks-teks keagamaan, terutama ayat-ayat Al-Qur’an tentang relasi kemanusiaan, dan merelevansikannya dengan realitas yang dikaji.
Data primer dikumpulkan melalui observasi terhadap praktik relasi antarnegeri, wawancara dengan informan kunci, dan dokumentasi. Informan dipilih secara purposif, meliputi tokoh adat Batu Merah, kepala saniri (lembaga adat) Negeri Passo, serta tokoh agama Negeri Ema. Data sekunder diperoleh dari buku, artikel jurnal, dan pemberitaan media tentang kegiatan bersama ketiga negeri. Data dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, kemudian dibaca secara filosofis dengan kerangka humanisme profetik dan etika perjumpaan.
Dalam proses penelitian, peneliti berupaya menempatkan diri sebagai pendengar yang menangguhkan penilaian. Pertanyaan wawancara diarahkan pada pengalaman informan dalam menjalani persaudaraan, makna yang mereka berikan pada ikatan itu, serta hubungan antara adat dan agama dalam pandangan mereka. Hasil wawancara kemudian dibandingkan dengan dokumentasi kegiatan dan pemberitaan media untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh. Pembacaan filosofis dilakukan setelah makna yang dihayati informan dirumuskan, agar analisis tidak mendahului pengalaman komunitas.
Hasil
Pela Batu Merah–Passo: persaudaraan lintas iman yang kokoh
Ikatan pela antara Batu Merah dan Passo termasuk jenis pela keras, yaitu pela yang lahir dari sumpah adat karena peristiwa penting di masa lalu. Penelitian ini menemukan bahwa ikatan tersebut dipandang kuat, baik secara kultural maupun dalam keyakinan warga. Meskipun warga Batu Merah beragama Islam dan warga Passo beragama Kristen, ikatan pela menjadi simbol yang menyatukan keduanya, terutama dalam urusan kebudayaan dan kemanusiaan.
Batu Merah merupakan kawasan permukiman Muslim terbesar di Kota Ambon (Kompas TV, 2020). Kedudukannya sebagai negeri Muslim yang memiliki dua saudara Kristen sekaligus, yakni Passo melalui pela dan Ema melalui gandong, menjadikan Batu Merah titik yang strategis untuk memahami persaudaraan lintas iman di Ambon. Relasi ketiga negeri ini memperlihatkan bagaimana dua jenis ikatan yang berbeda dasarnya dapat dihidupi secara bersamaan oleh satu komunitas.
Kekuatan ikatan ini tampak dalam keterlibatan timbal balik pada perayaan keagamaan. Dokumentasi penelitian memperlihatkan warga Passo turut mengamankan pawai malam Idul Fitri di Batu Merah dan anak-anak Passo menampilkan tarian dalam karnaval yang digelar di Batu Merah. Pada festival hadrat yang digelar Batu Merah bertepatan dengan Idul Adha 1437 H, Passo hadir sebagai saudara pela, dan Balai Pelestarian Nilai Budaya Maluku menilai festival itu sebagai wujud pelestarian nilai religi sekaligus ikatan persaudaraan (Antara, 2016).
Gandong Batu Merah–Ema: persaudaraan sebagai tanggung jawab
Ikatan Batu Merah dan Ema berbentuk gandong, yaitu persaudaraan yang diyakini berakar pada asal-usul yang sama. Penelitian ini menemukan bahwa gandong tidak hanya dipahami dari latar belakang sejarahnya. Warga kedua negeri memahami gandong sebagai kesadaran akan tanggung jawab, hak, dan kewajiban di antara mereka sebagai saudara.
Kesadaran ini memiliki implikasi praktis. Sebagai saudara, warga kedua negeri merasa memiliki kewajiban untuk saling membantu, terutama dalam kegiatan besar seperti perayaan hari raya dan pembangunan rumah ibadah. Pada saat yang sama, mereka juga merasa memiliki hak untuk dilibatkan dan dihormati sebagai saudara. Relasi hak dan kewajiban inilah yang menjadikan gandong lebih dari sekadar kenangan tentang asal-usul bersama.
Keterlibatan warga Ema juga tampak dalam perayaan di Batu Merah. Dokumentasi penelitian memperlihatkan partisipasi warga Ema dalam karnaval dan festival hadrat di Batu Merah, serta kehadiran warga ketiga negeri bersama-sama dalam kegiatan budaya. Pemberitaan media mencatat bahwa warga Passo dan Ema turut membantu renovasi dan perawatan Masjid An-Nur Batu Merah, sehingga masjid itu dikenal sebagai simbol hubungan pela dan gandong (Kompas TV, 2020).
Makna transendental menurut warga
Para informan memaknai pela dan gandong dalam dua tatanan yang berjalan bersamaan. Tatanan pertama adalah tatanan adat, yang berfungsi sebagai penghubung moral dan nilai kebersamaan antarnegeri. Tatanan kedua adalah tatanan keagamaan, yang menjadi sumber kekuatan spiritual bagi masing-masing negeri sesuai dengan iman yang dianutnya. Dengan demikian, makna transendental dari pela tidak diseragamkan, melainkan dipahami dan dihayati menurut keyakinan setiap komunitas.
Tokoh agama Negeri Ema merumuskan makna gandong sebagai dua bentuk kesadaran tanggung jawab. Kesadaran pertama bersifat horizontal, yaitu tanggung jawab kemanusiaan terhadap sesama manusia. Kesadaran kedua bersifat vertikal, yaitu tanggung jawab sebagai makhluk kepada Tuhan yang disembah sebagai pencipta. Pemahaman ini juga ditemukan di kalangan warga Batu Merah, yang tidak memaknai ikatan gandong secara berbeda dari saudara mereka di Ema.
Batas pemahaman: persaudaraan yang dibatasi sejarah
Penelitian ini juga menemukan kecenderungan yang bertolak belakang dengan kekuatan di atas. Banyak warga memahami pela dan gandong sebatas ikatan sejarah. Persaudaraan dirasakan hanya terhadap negeri yang memiliki ikatan perjanjian atau pertalian darah, sementara terhadap negeri lain kewajiban itu tidak dirasakan dengan kuat. Pemahaman semacam ini mempersempit makna semboyan “ale rasa beta rasa” menjadi ikatan yang eksklusif.
Batas ini tampak dalam berbagai konflik antarnegeri di Maluku. Bentrokan Ori–Kariuw di Pulau Haruku pada Januari 2022, misalnya, terjadi antara komunitas yang bertetangga. Menariknya, warga Kariuw yang mengungsi kemudian ditampung di Negeri Aboru (Antara, 2022), yang merupakan saudara gandong Kariu dalam ikatan BAKH (Tubaka, 2021). Peristiwa ini memperlihatkan dua wajah sekaligus: persaudaraan gandong bekerja kuat di dalam ikatan, tetapi tidak mampu mencegah kekerasan di luar ikatan.
Tabel 1. Ringkasan temuan relasi antarnegeri
	Aspek
	Pela Batu Merah–Passo
	Gandong Batu Merah–Ema

	Dasar ikatan
	Sumpah adat (pela keras)
	Keyakinan akan asal-usul yang sama

	Agama
	Islam–Kristen
	Islam–Kristen

	Praktik yang teramati
	Pengamanan pawai Idul Fitri, tarian dalam karnaval, dukungan festival hadrat
	Partisipasi dalam karnaval dan festival hadrat, bantuan perawatan masjid

	Pemaknaan warga
	Penghubung moral dalam urusan budaya dan kemanusiaan
	Tanggung jawab horizontal kepada sesama dan vertikal kepada Tuhan



Pembahasan
Dua lapis makna: historis dan etis
Temuan di atas memperlihatkan bahwa pela dan gandong memiliki dua lapis makna. Lapis pertama adalah lapis historis: ikatan yang lahir dari peristiwa tertentu atau dari keyakinan akan asal-usul bersama. Lapis ini bersifat partikular, karena hanya berlaku bagi negeri-negeri yang terlibat dalam peristiwa atau garis keturunan itu. Lapis kedua adalah lapis etis: prinsip moral yang terkandung dalam semboyan “ale rasa beta rasa”. Lapis ini bersifat universal, karena isinya, yaitu turut merasakan penderitaan orang lain, tidak bergantung pada sejarah tertentu.
Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini muncul ketika lapis etis direduksi menjadi lapis historis. Ketika persaudaraan hanya dirasakan terhadap mereka yang terikat sejarah, prinsip universal berubah menjadi etika kelompok. Dalam bahasa Buber (1970), relasi dengan negeri yang tidak terikat pela bergeser dari relasi Aku-Engkau menjadi relasi Aku-Itu: mereka tidak lagi dijumpai sebagai saudara, melainkan sebagai pihak luar.
Pembedaan dua lapis ini penting karena memungkinkan sikap yang adil terhadap tradisi. Lapis historis tidak perlu dihapus; ia adalah memori bersama yang memberi identitas dan rasa memiliki. Namun, lapis etis perlu diangkat agar tidak terkurung dalam lapis historis. Transendensi budaya pela dan gandong, dalam pengertian ini, adalah gerak dari yang partikular menuju yang universal, tanpa meninggalkan yang partikular.
Humanisasi: “ale rasa beta rasa” sebagai prinsip etis
Dalam kerangka Kuntowijoyo (2006), humanisasi berarti memanusiakan manusia, yakni memulihkan penghargaan terhadap martabat sesama. Praktik pela dan gandong yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan wujud konkret humanisasi. Ketika warga Passo mengamankan pawai Idul Fitri atau warga Ema membantu merawat masjid, mereka tidak sekadar menjalankan kewajiban adat. Mereka mengakui saudara Muslimnya sebagai pribadi yang ibadahnya layak dihormati dan dijaga.
Semboyan “ale rasa beta rasa” dapat dibaca melalui gagasan Ricoeur (1992) tentang diri sebagai orang lain. Ungkapan ini menyatakan bahwa rasa diri tidak terpisah dari rasa orang lain. Diri menemukan dirinya justru dalam kepedulian terhadap sesama. Ungkapan “potong di kuku rasa di daging” memperkuat makna itu: luka pada sesama adalah luka pada diri sendiri, karena keduanya adalah bagian dari satu tubuh. Inilah inti humanisasi dalam tradisi Maluku.
Levinas (1969) memberi dimensi yang lebih radikal. Bagi Levinas, tanggung jawab kepada orang lain tidak lahir dari kesepakatan atau kesamaan, tetapi dari kehadiran wajah orang lain itu sendiri. Bila prinsip ini diterapkan, maka tanggung jawab yang terkandung dalam “ale rasa beta rasa” tidak dapat dibatasi hanya kepada saudara pela atau gandong. Setiap manusia yang menderita menghadirkan tuntutan etis yang sama, apa pun negeri dan agamanya.
Liberasi: membebaskan persaudaraan dari sekat sejarah
Pilar kedua, liberasi, berarti membebaskan manusia dari struktur yang menindas atau membelenggu (Kuntowijoyo, 1991). Dalam konteks penelitian ini, yang perlu dibebaskan bukan hanya manusia, tetapi juga makna persaudaraan itu sendiri. Pemahaman pela dan gandong yang terbatas pada ikatan sejarah merupakan sebuah belenggu, karena ia membatasi jangkauan nilai yang sesungguhnya universal.
Belenggu ini memiliki akibat nyata. Konflik antarnegeri yang tidak terikat pela, seperti dalam kasus Ori–Kariuw, menunjukkan bahwa ketiadaan ikatan sejarah dapat membuat komunitas yang bertetangga kehilangan rem moral ketika terjadi perselisihan. Pada saat yang sama, perlindungan yang diberikan Aboru kepada pengungsi Kariuw menunjukkan bahwa persaudaraan gandong tetap bekerja dengan kuat di dalam ikatan (Tubaka, 2021). Pelajaran dari kedua sisi ini jelas: kekuatan persaudaraan perlu diperluas, bukan diganti.
Liberasi juga berarti membebaskan tradisi dari kemungkinan dimanfaatkan secara sempit. Malatuny dan Ritiauw (2018) mencatat bahwa generasi muda Maluku banyak yang tidak lagi memahami makna pela gandong secara mendalam. Bila tradisi hanya diwariskan sebagai seremoni dan memori sejarah, ia mudah kehilangan daya etisnya. Sebaliknya, bila tradisi diwariskan sebagai prinsip moral, ia dapat menjadi landasan bagi relasi dengan siapa pun, termasuk dengan komunitas di luar ikatan adat.
Transendensi: dua arah tanggung jawab dan pluralitas iman
Pilar ketiga, transendensi, menempatkan seluruh upaya kemanusiaan dalam kesadaran akan Tuhan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa warga sendiri telah merumuskan dimensi ini dengan jelas melalui konsep tanggung jawab ganda: horizontal kepada sesama dan vertikal kepada Tuhan. Rumusan ini sejalan dengan gagasan Kuntowijoyo bahwa humanisasi dan liberasi harus berakar pada transendensi agar tidak kehilangan arah.
Yang menarik, transendensi dalam pela dan gandong bersifat plural. Warga Batu Merah menghayati tanggung jawab vertikal itu sebagai Muslim, sedangkan warga Passo dan Ema menghayatinya sebagai Kristen. Tidak ada upaya menyatukan keyakinan; yang dipersatukan adalah komitmen etis yang lahir dari masing-masing iman. Inilah yang membedakan pela dan gandong dari sinkretisme. Persaudaraan tidak dibangun dengan mengaburkan perbedaan teologis, melainkan dengan menemukan titik temu etis di atas perbedaan itu.
Pola ini sejalan dengan gagasan etika global Küng (1991), yang mencari titik temu moral di antara agama-agama tanpa menuntut keseragaman keyakinan. Ia juga sejalan dengan temuan Hehanussa (2009) bahwa pela dan gandong menawarkan model kehidupan bersama dalam pluralisme agama. Dari sudut pengalaman religius, Otto (1923) menunjukkan bahwa perjumpaan dengan Yang Kudus mendorong manusia keluar dari kepentingan dirinya. Dalam konteks ini, kesadaran akan Tuhan justru menjadi sumber dorongan untuk melampaui batas kelompok sendiri.
Transendensi dalam pengertian ini juga berarti melampaui ego kelompok. Konflik antarnegeri sering lahir dari kepentingan kelompok yang sempit, seperti sengketa lahan atau persaingan identitas. Kesadaran bahwa setiap manusia bertanggung jawab kepada Tuhan atas perlakuannya terhadap sesama dapat menjadi rem moral yang melampaui kepentingan kelompok. Inilah sumbangan khas dimensi vertikal dalam persaudaraan: ia memberi alasan untuk berbuat baik bahkan ketika kepentingan kelompok tidak menuntutnya.
Metafora tubuh: dari saudara sedarah ke kemanusiaan
Ungkapan “potong di kuku rasa di daging” menggunakan metafora tubuh untuk menggambarkan persaudaraan. Kuku dan daging adalah bagian dari tubuh yang sama, sehingga luka pada satu bagian dirasakan oleh bagian lain. Dalam gandong, metafora ini sangat tepat karena gandong dipahami sebagai persaudaraan yang berasal dari satu keturunan, seakan-akan satu tubuh yang terpisah di berbagai negeri.
Metafora tubuh juga dikenal dalam tradisi Islam. Sebuah hadis yang masyhur menggambarkan orang-orang beriman dalam kasih sayang dan kepedulian mereka seperti satu tubuh: bila satu bagian sakit, seluruh tubuh turut merasakannya (HR. al-Bukhari dan Muslim). Para ulama memahami hadis ini sebagai gambaran solidaritas di antara orang beriman. Namun, bila dibaca bersama QS. al-Hujurat [49]: 13 yang menegaskan asal-usul bersama seluruh manusia, metafora tubuh dapat diperluas menjadi gambaran tentang kemanusiaan sebagai satu keluarga besar.
Dengan demikian, metafora tubuh dalam pela dan gandong memiliki potensi transendental yang besar. Ia dapat bergerak dari tubuh keluarga sedarah, ke tubuh komunitas negeri yang berpela, hingga ke tubuh kemanusiaan yang lebih luas. Gerak ini tidak menghapus kedekatan yang khusus dengan saudara pela atau gandong, tetapi menambahkan lingkaran kepedulian yang lebih luas di sekelilingnya.
Persaudaraan sebagai memori dan sebagai proyek
Persaudaraan pela dan gandong umumnya dipahami sebagai memori, yaitu sesuatu yang diwarisi dari leluhur. Pemahaman ini penting, karena memori memberi kedalaman dan kesinambungan. Namun, persaudaraan juga dapat dipahami sebagai proyek, yaitu sesuatu yang terus dibangun di masa kini dan masa depan. Dalam pengertian kedua ini, persaudaraan tidak hanya diterima, tetapi juga diperjuangkan.
Praktik yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan keduanya. Festival hadrat, karnaval, dan perawatan masjid bersama merupakan cara merawat memori sekaligus membangun persaudaraan baru di masa kini. Setiap generasi yang terlibat dalam kegiatan itu tidak hanya mengenang sejarah, tetapi juga menulis babak baru dari sejarah persaudaraan tersebut. Dalam kerangka Kuntowijoyo, persaudaraan sebagai proyek merupakan wujud liberasi: manusia tidak hanya menjadi pewaris pasif tradisi, tetapi juga pelaku aktif yang memperbarui maknanya.
Dari kewajiban adat menuju kesadaran moral
Temuan bahwa warga Ema dan Batu Merah memaknai gandong sebagai kesadaran akan hak dan kewajiban menunjukkan adanya pergeseran penting. Persaudaraan tidak lagi dijalankan semata-mata karena aturan adat yang diwariskan, tetapi karena dipahami sebagai tanggung jawab moral. Dalam istilah Ricoeur (1992), terdapat perbedaan antara moralitas sebagai norma yang mengikat dan etika sebagai tujuan hidup baik bersama orang lain. Pela dan gandong yang dijalankan karena takut melanggar sumpah adat berada pada level norma. Pela dan gandong yang dijalankan karena kesadaran akan nilai sesama berada pada level etika.
Pergeseran dari norma menuju etika inilah yang membuka kemungkinan transendensi. Norma adat hanya berlaku bagi mereka yang terikat oleh sumpah. Sebaliknya, etika yang lahir dari kesadaran akan martabat sesama dapat diperluas kepada siapa pun. Dengan demikian, kunci untuk membebaskan persaudaraan dari sekat sejarah terletak pada penguatan kesadaran etis, bukan pada perluasan sumpah adat ke semua negeri.
Hal ini tidak berarti bahwa sanksi adat kehilangan perannya. Dalam masyarakat yang kuat tradisinya, sanksi adat tetap berfungsi menjaga keteraturan. Namun, sanksi adat yang tidak disertai kesadaran etis cenderung melahirkan kepatuhan yang rapuh. Kepatuhan semacam ini mudah runtuh ketika situasi berubah, misalnya ketika muncul provokasi dari luar atau ketika kepentingan ekonomi bertabrakan. Kesadaran etis yang berakar pada iman memberi kekuatan tambahan yang tidak bergantung pada pengawasan sosial semata.
Dengan kata lain, transendensi memberi pela dan gandong sebuah dasar yang lebih dalam dari sekadar sanksi. Ketika seorang warga menahan diri dari kekerasan bukan karena takut melanggar sumpah adat, tetapi karena sadar bahwa setiap manusia adalah ciptaan Tuhan yang harus dihormati, persaudaraan telah mencapai tingkat kesadaran yang paling kokoh.
Perjumpaan Aku-Engkau dalam perayaan bersama
Praktik saling terlibat dalam perayaan keagamaan merupakan bentuk perjumpaan yang khas. Ketika warga Kristen Passo dan Ema hadir dalam festival hadrat di Batu Merah, mereka tidak ikut beribadah, tetapi hadir untuk menghormati dan mendukung saudara mereka. Kehadiran ini menunjukkan relasi Aku-Engkau dalam pengertian Buber (1970): orang lain dijumpai dalam keutuhannya, termasuk dalam keyakinannya yang berbeda, tanpa upaya untuk mengubah atau menyamakannya.
Perjumpaan semacam ini juga mencerminkan apa yang oleh Tubaka (2021) disebut sebagai konstruksi budaya damai melalui keterlibatan bersama dalam ruang-ruang keagamaan. Rumah ibadah dan perayaan keagamaan, yang dalam konflik sering menjadi simbol pemisah, justru menjadi ruang perjumpaan. Dalam kerangka humanisme profetik, inilah wujud humanisasi yang paling konkret: identitas keagamaan orang lain diakui dan dihormati sebagai bagian dari martabatnya.
Menghindari romantisasi tradisi
Kajian filosofis tentang tradisi juga perlu waspada terhadap romantisasi. Pela dan gandong bukanlah jaminan otomatis bagi perdamaian. Konflik 1999–2002 memperlihatkan bahwa di banyak tempat, ikatan adat tidak mampu membendung mobilisasi kekerasan berbasis identitas agama (Rahawarin, 2013; Bräuchler, 2015). Malatuny dan Ritiauw (2018) juga mencatat melemahnya pemahaman generasi muda tentang tradisi ini.
Pengakuan atas keterbatasan ini justru memperkuat argumen artikel ini. Bila pela dan gandong hanya dipahami sebagai ikatan historis, kekuatannya akan bergantung pada seberapa kuat memori sejarah itu dipelihara. Ketika memori melemah atau ketika konflik melibatkan komunitas di luar ikatan, tradisi kehilangan daya. Sebaliknya, bila lapis etis tradisi diangkat dan diakarkan pada iman, ia memiliki sumber kekuatan yang tidak sepenuhnya bergantung pada memori sejarah.
Pembacaan ini juga menghindarkan dari dua sikap yang sama-sama keliru. Sikap pertama mengagungkan pela dan gandong seakan-akan tradisi ini telah sempurna dan cukup untuk menjamin perdamaian. Sikap kedua meremehkan tradisi ini karena dianggap gagal mencegah konflik. Pembedaan antara lapis historis dan lapis etis memungkinkan sikap ketiga: menghargai tradisi sebagai sumber nilai yang berharga, sambil terus mengembangkan potensi etisnya agar mampu menjawab tantangan masa kini.
Persaudaraan lintas iman dalam perspektif Islam
Bagi warga Muslim Batu Merah, persaudaraan dengan Passo dan Ema memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam. QS. al-Hujurat [49]: 13 menegaskan bahwa keragaman bangsa dan suku diciptakan agar manusia saling mengenal, dan bahwa kemuliaan di sisi Allah diukur dengan ketakwaan, bukan asal-usul. Ayat ini sekaligus memberi kritik terhadap persaudaraan yang dibatasi garis keturunan: ukuran kemuliaan bukanlah darah, melainkan takwa.
QS. al-Mumtahanah [60]: 8 membuka ruang untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada pemeluk agama lain yang tidak memusuhi. Praktik saling menjaga perayaan keagamaan dan membantu merawat rumah ibadah merupakan wujud kebaikan semacam itu. QS. al-Ma’idah [5]: 48 mengajak umat manusia berlomba dalam kebaikan di tengah perbedaan syariat. Dalam kerangka ini, pela dan gandong dapat dipahami sebagai ruang tempat umat berbeda agama berlomba dalam kebajikan untuk kebaikan bersama (Yakin, 2016).
Madjid (1992) menekankan bahwa tauhid melahirkan pandangan egaliter tentang manusia, karena semua manusia setara di hadapan Tuhan. Wahid (2006) menegaskan bahwa keislaman yang matang tampak dalam kemampuan menghargai dan melindungi sesama, termasuk yang berbeda agama. Syari’ati (1996) mengingatkan bahwa manusia dalam Islam adalah wakil Tuhan yang memikul tanggung jawab moral atas dunia. Ketiga gagasan ini menunjukkan bahwa perluasan persaudaraan dari ikatan sejarah menuju kemanusiaan universal bukanlah gagasan asing bagi Islam, melainkan bagian dari inti ajarannya.
Perspektif ini juga memberi kritik terhadap pemahaman sempit tentang persaudaraan dalam Islam sendiri. Persaudaraan sering dipahami hanya sebagai ukhuwah islamiyah, yaitu persaudaraan sesama Muslim. Padahal, khazanah pemikiran Islam juga mengenal persaudaraan sesama warga (ukhuwah wathaniyah) dan persaudaraan sesama manusia (ukhuwah basyariyah). Pela dan gandong dapat dibaca sebagai ekspresi lokal dari kedua bentuk persaudaraan terakhir, yang memperluas jangkauan kepedulian melampaui batas komunitas agama.
Sejarah Islam awal juga memberi teladan tentang persaudaraan lintas iman dalam satu tatanan sosial. Piagam Madinah yang disusun Nabi Muhammad menempatkan komunitas Muslim dan komunitas Yahudi Madinah dalam satu ikatan warga yang saling melindungi, dengan tetap menghormati agama masing-masing. Madjid (1992) memandang piagam ini sebagai model masyarakat majemuk yang dibangun di atas komitmen bersama. Pela dan gandong dapat dibaca sebagai padanan lokal dari semangat serupa: komunitas-komunitas berbeda agama terikat dalam komitmen saling melindungi tanpa harus melebur keyakinannya.
Model tiga lapis persaudaraan
Berdasarkan analisis di atas, artikel ini menawarkan model tiga lapis untuk memahami dan merawat persaudaraan pela dan gandong, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 2. Lapis pertama adalah ikatan sejarah, yang memberi identitas dan memori bersama. Lapis kedua adalah etika kemanusiaan, yang terkandung dalam semboyan “ale rasa beta rasa” dan berlaku bagi semua manusia. Lapis ketiga adalah transendensi plural, yang menjadikan iman masing-masing komunitas sebagai sumber komitmen etis.
Tabel 2. Model tiga lapis persaudaraan pela dan gandong
	Lapis
	Isi
	Pilar profetik yang relevan

	Ikatan sejarah
	Sumpah pela, keyakinan akan asal-usul bersama, memori leluhur
	Dasar identitas yang perlu dirawat

	Etika kemanusiaan
	“Ale rasa beta rasa”, tanggung jawab kepada sesama tanpa batas negeri
	Humanisasi dan liberasi

	Transendensi plural
	Tanggung jawab kepada Tuhan menurut iman masing-masing
	Transendensi



Ketiga lapis ini saling menopang. Ikatan sejarah tanpa etika kemanusiaan cenderung menjadi eksklusif. Etika kemanusiaan tanpa ikatan sejarah berisiko menjadi abstrak dan kehilangan akar budaya. Etika kemanusiaan tanpa transendensi berisiko kehilangan dasar yang kokoh ketika diuji oleh kepentingan. Model ini menawarkan cara untuk merawat tradisi tanpa terkurung di dalamnya.
Kebaruan kajian ini terletak pada dua hal. Pertama, pembedaan antara lapis historis dan lapis etis memungkinkan kritik terhadap pemahaman pela dan gandong yang eksklusif tanpa merendahkan tradisi itu sendiri. Kedua, kajian ini menunjukkan bahwa kerangka humanisme profetik Kuntowijoyo, yang lahir dari tafsir Al-Qur’an, dapat menjadi jembatan untuk membaca kearifan lokal yang dihayati bersama oleh komunitas Muslim dan Kristen.
Implikasi bagi pendidikan perdamaian
Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi pendidikan perdamaian di Maluku. Pewarisan pela dan gandong kepada generasi muda perlu menekankan lapis etisnya, bukan hanya sejarah dan seremoninya. Kegiatan seperti panas pela, yaitu upacara pembaruan ikatan pela, dapat dilengkapi dengan refleksi tentang makna “ale rasa beta rasa” sebagai prinsip yang berlaku bagi semua manusia.
Tokoh agama dari kedua komunitas juga memiliki peran penting. Dengan menghubungkan nilai persaudaraan adat dengan ajaran agama masing-masing, mereka dapat memperkuat lapis transendensi. Bagi komunitas Muslim, ayat-ayat tentang saling mengenal dan berlomba dalam kebaikan dapat menjadi landasan. Bagi komunitas Kristen, ajaran kasih kepada sesama dapat memainkan peran serupa. Dengan cara ini, persaudaraan tidak hanya diwariskan sebagai adat, tetapi dihayati sebagai panggilan iman.
Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan juga dapat mengambil peran. Integrasi nilai pela dan gandong ke dalam kurikulum muatan lokal, misalnya, perlu menekankan bukan hanya pengetahuan tentang pasangan negeri yang berpela, tetapi juga pemahaman tentang prinsip etis yang mendasarinya. Dengan cara ini, generasi muda dapat menjadikan “ale rasa beta rasa” sebagai sikap hidup dalam relasi dengan siapa pun, termasuk dengan komunitas yang tidak memiliki ikatan adat dengan negerinya.
Bagi kajian Aqidah dan Filsafat Islam, temuan ini membuka agenda penelitian yang menarik. Kearifan lokal seperti pela dan gandong dapat menjadi titik temu antara refleksi filosofis dan pengalaman hidup umat. Konsep-konsep seperti tauhid, kemanusiaan, dan tanggung jawab moral dapat diuji relevansinya melalui praktik nyata komunitas. Dengan cara ini, filsafat Islam tidak hanya menjadi wacana akademik, tetapi juga sumbangan bagi kehidupan bersama yang damai.
Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa pela antara Batu Merah dan Passo serta gandong antara Batu Merah dan Ema merupakan persaudaraan lintas iman yang kokoh. Ikatan ini dihidupi melalui keterlibatan timbal balik dalam perayaan keagamaan dan perawatan rumah ibadah, serta dimaknai warganya sebagai tanggung jawab ganda: horizontal kepada sesama manusia dan vertikal kepada Tuhan menurut iman masing-masing.
Temuan ini memperlihatkan bahwa warga sendiri telah memiliki pemahaman yang kaya tentang dimensi transendental persaudaraan. Rumusan tentang tanggung jawab horizontal dan vertikal menunjukkan bahwa adat dan agama tidak dipandang sebagai dua hal yang bertentangan, melainkan sebagai dua sumber nilai yang saling menguatkan.
Namun, persaudaraan ini masih cenderung dipahami terbatas pada komunitas yang memiliki ikatan sejarah. Artikel ini berargumen bahwa pela dan gandong memiliki dua lapis makna, yaitu lapis historis yang partikular dan lapis etis yang universal. Melalui kerangka humanisme profetik Kuntowijoyo, transendensi budaya pela dan gandong dipahami sebagai gerak dari yang partikular menuju yang universal: humanisasi melalui pengakuan martabat sesama, liberasi melalui pembebasan persaudaraan dari sekat sejarah, dan transendensi melalui pengakaran etika itu pada iman masing-masing komunitas.
Kelebihan kerangka yang digunakan adalah kemampuannya memadukan analisis filosofis dengan pengalaman hidup komunitas, sehingga tradisi dapat dikritik sekaligus dihargai. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah informan yang terbatas dan cakupan lokasi yang hanya meliputi tiga negeri. Penelitian lanjutan perlu menguji model tiga lapis ini pada relasi pela dan gandong di wilayah lain, serta menelusuri bagaimana generasi muda memaknai persaudaraan lintas iman di tengah perubahan sosial yang cepat.
Secara teoretis, kajian ini memperlihatkan bahwa humanisme profetik dapat menjadi kerangka yang produktif untuk membaca kearifan lokal lintas iman. Secara praktis, model tiga lapis yang ditawarkan dapat menjadi pegangan bagi tokoh adat, tokoh agama, dan pendidik dalam merawat persaudaraan pela dan gandong agar tetap relevan di tengah perubahan sosial.
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